
Ch.9 

Plant Assets, 

Natural 

Resources, 

and Intangible 

Assets 

Pertemuan 5_AP2 

ISNA PUTRI R 



 



– Aset tetap dan property investasi merupakan komponen daria set tidak lancar. 

– Merupakan komponen aset yang paling besar nilainya dalam Laporan Posisi Keuangan  sebagian 

perusahaan terutama perusahaan padat modal seperti per. Manufaktur. 



A. ASET TETAP 

– Aset tetap adalah sumber daya yang memiliki tiga karakteristik: 

1. Memiliki substansi fisik (ukuran dan bentuk tertentu),  

2. digunakan dalam operasi bisnis, 

3. dan tidak dimaksudkan untuk dijual kepada pelanggan.  

 Meliputi: properti, tanaman,dan peralatan; pabrik dan peralatan; dan aset tetap.  

 Aset tetap  tujuan penggunaan khusus yang digunakan dalam produksi atau penyediaan barang atau 
jasa, untuk direntalkan kepada pihak lain atau untuk tujuan administrative. 

 Aset spt tanah yang dimiliki untuk dijual, bukan merupakan aset tetap. 

 Contoh aset tetap: tanah, bangunan, peralatan, dan kendaraan yang digunakan dalam kegiatan 
operasionalnya dan bukan ditujukan untuk dijual kembali dalam kegiatan normal perusahaan. 



Pengukuran Awal 

Suatu aset tetap yang memenuhi kualifikasi diakui sebagai 
aset tetap pada awalnya harus diukur sebesar biaya 
perolehan. (par 15) 

Biaya Perolehan 

Biaya yang dapat 
diatribusikan secara 

langsung 
Biaya pembongkaran dan 

pemindahan aset tetap dan 
restorasi lokasi aset 



1. Tanah 
– Perusahaan sering menggunakan tanah sebagai lokasi pabrik manufaktur atau gedung perkantoran. 

– Harga pokok tanah meliputi (1) harga pembelian tunai, (2) biaya pengurusan tanag seperti biaya 

kepemilikan dan pengacara, (3) komisi broker/perantara real estat, dan (4) pajak property yang 

ditanggung oleh pembeli.  

– Misal: Harga beli: $ 50.000 dan pembeli setuju untuk membayar pajak yang masih harus dibayar 

sebesar $ 5.000. Total cost tanah itu = $ 55.000. 

– Ex2: Lew Company memperoleh real estate dengan harga beli sebesar HK $ 2.000.000. Properti itu 

berisi gudang tua yang dihancurkan dengan biaya bersih sebesar HK $ 60.000 (HK $ 75.000 

dikurangi biaya HK $ 15.000 hasil dari sisa bahan).Pengeluaran tambahan adalah biaya pengacara, 

HK $ 10.000, dan real estatkomisi broker, HK $ 80.000 



2. Land Improvement 

– Land improvement  adalah penambahan struktural yang dilakukan pada tanah. 

– Contohnya adalah jalan masuk, tempat parkir, pagar, lansekap, dan alat penyiram 

bawah tanah.  

– Biaya dari perbaikan lahan mencakup semua pengeluaran yang diperlukan untuk 

melakukan perbaikan siap untuk digunakan sesuai tujuannya.  

– Misalnya, biaya tempat parkir baru untuk Hero Supermarket (IDN) termasuk jumlah 

yang dibayarkan untuk pengerasan jalan, pemagaran, dan penerangan.  

– Jadi, Hero Supermarket mendebit total semua biaya ini ke Perbaikan Lahan.  

 



3. Bangunan 

– Bangunan/gedung adalah fasilitas yang digunakan dalam kegiatan 
operasional seperti pertokoan, kantor, pabrik, gudang,dan hanggar pesawat.  

– Perusahaan mendebit semua akun Gedung untuk semua pengeluaran yang 
diperlukan terkait dengan pembelian atau pembangunan gedung. 

– Ketika sebuah bangunan dibeli, biaya tersebut termasuk harga beli, biaya 
pengacara, asuransi kepemilikan, dll, dan komisi broker real estat. 

– Biaya untuk membuat bangunan tersebut siap untuk digunakan termasuk 
pengeluaran untuk merombak dan mengganti atau memperbaiki atap, lantai, 
kabel listrik, danpipa saluran air.  

– Ketika gedung baru dibangun, biaya terdiri dari kontrak harga ditambah 
pembayaran biaya arsitek, izin bangunan, dan biaya penggalian. 



4. PERALATAN 

– Peralatan termasuk aset yang digunakan dalam 
operasi, seperti konter check-out toko, perabot 
kantor, mesin pabrik, truk pengiriman, dan 
pesawat terbang.  

– Biaya peralatan, seperti kendaraan  terdiri dari 
harga pembelian tunai, pajak penjualan, biaya 
pengiriman, dan asuransi selama transit dibayar 
oleh pembeli (termasuk pengeluaran yang 
diperlukan untuk merakit, memasang) 

– Namun, untuk kendaraan tidak mencantumkan 
izin kendaraan bermotor dan asuransi 
kecelakaankendaraan perusahaan dalam biaya 
peralatan  Biaya dibebankan pada pengeluaran 
rutin. 



 



B. DEPRESIASI ASET TETAP 

– Depresiasi adalah proses pengalokasian biaya biaya 
aset pabrik selama masa manfaat secara rasional 
dan sistematis. 

– Penting untuk dipahami bahwa depresiasi adalah 
proses alokasi biaya. Ini bukan proses penilaian 
aset. 

 



B. DEPRESIASI ASET TETAP 

1. Cost  Harga perolehan, sesuai dengan prinsip biaya historis. 

2. Umur ekonomis  perkiraan kehidupan produktif yang diharapkan. Umur aset yang berguna 

dapat dinyatakan dalam waktu, unit aktivitas (seperti jam mesin), atau unit output.  

3. Nilai sisa  perkiraan nilai aset di akhir masa manfaatnya. Nilai ini mungkin didasarkan pada 

nilai aset pada nilai tukar tambah yang diharapkan 



B. DEPRESIASI ASET TETAP - 

METODE 

Penyusutan biasanya dihitung menggunakan salah satu metode berikut: 

1. Garis lurus (Straight-line) 

2. Unit kegiatan  (Units-of-activity) 

3. Saldo menurun (Declining-balance) 

Cost/ Harga Perolehan: € 13.000 
Nilai sisa = € 1.000 
Perkiraan masa manfaat = 5 tahun 
Perkiraan masa manfaat dalam mil =  100.000 



1. STRAIGHT-LINE 

– Dengan metode garis lurus, perusahaan mengeluarkan biaya penyusutan yang sama untuk setiap 

tahun dari masa manfaat aset.  



2. Unit kegiatan  (Units-of-

activity) 

– Berdasarkan metode unit aktivitas  masa manfaat dinyatakan dalam total unit produksi atau 
penggunaan yang diharapkan dari aset, bukan sebagai periode waktu.  

– Metode unit aktivitas cocok untuk mesin/peralatan pabrik. Perusahaan manufaktur dapat 
mengukur produksi dalam satuan output atau dalam jam mesin. Cara ini juga bisa digunakan 
untukaset seperti peralatan pengiriman (jarak tempuh) dan pesawat terbang (jam digunakan). 

– Metode unit kegiatan umumnya tidak cocok untuk bangunan atau furnitur karena penyusutan 
aset ini lebih merupakan fungsi waktu daripada penggunaan. 

– Untuk menggunakan metode ini, perusahaan mengestimasi total unit aktivitas selama 
seluruh umur ekonomis, dan kemudian membagi unit tersebut menjadi biaya yang dapat 
disusutkan.  

– Angka yang dihasilkan mewakili biaya yang dapat didepresiasi per unit. Biaya yang dapat 
disusutkan per unit kemudian diterapkan ke unit aktivitas selama tahun berjalan untuk 
menentukan beban penyusutan tahunan. 



Ex: 

Barb's Florists 

mengemudikan truk 

pengirimannya sejauh 15.000 

mil di tahun pertama.  



3. Saldo menurun (Declining-balance) 

– Metode saldo menurun menghasilkan penurunan beban penyusutan tahunan selama umur 

ekonomis.  

– Penyusutan periodik didasarkan pada penurunan nilai buku (harga perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan) aset.  

– Tingkat saldo menurun yang umum adalah dua kali lipat tarif garis lurus (the double-declining-

balance method).  



Contoh: 

– Ex: Toko Bunga Barb 

menggunakan metode 

double-declining-

balance, menggunakan 

tingkat depresiasi 40% (2 

x tarif garis lurus 20%). 

 



Pencatatan Depresiasi  Jurnal 

– Beban depresiasi (db) dan Akumulasi depresiasi (cr) 



Perbandingan 

antar Metode 

 



To be continued……………… 


